BAB III
RANCANGAN KARYA

3.1 Tahapan Pembuatan

Karya ini menggunakan media buku dengan format novel grafis. Tema
dan topik yang diangkat adalah pekerja seks transgender dengan melihat
kehidupan mereka dan berpusat pada diri mereka sebagai manusia walaupun
dianggap menyimpang oleh masyarakat karena pekerjaan, orientasi seksual,
identitas seksual, dan ekspresi gendernya. Hal yang disorot adalah faktor
yang menyebabkan narasumber menyadari dirinya bagian kelompok
LGBTQ+, menjadi pekerja seks, kehidupan dirinya saat bekerja menjadi
PSK, kehidupannya kini setelah mempunyai pekerjaan lain sebagai bagian
dari LSM, stigma yang diterima, perjuangan hidup dirinya sebagai
transgender, dan perjuangan dirinya untuk hak mereka sebagai transgender
atau kelompok minoritas. Untuk membuat karya ini, penulis akan membuat
perencanaan dan tahapan pembuatan.

Narasumber yang penulis dapatkan bernama Novy Piyya, sudah
menyadari dirinya seorang waria sejak TK. Novy berasal dari Surabaya dan
merantau ke Yogyakarta pada 1996 dan menjadi PSK yang sering mangkal
di pasar yang sekarang dibangun Taman Pintar sampai tahun 2012. Setelah
dikenalkan dengan dunia sukarelawan Novy mulai mengurangi kegiatan
mangkal dan lebih fokus dalam kegiatan yayasan dan LSM. Penulis
dikenalkan kepada Novy melalui yayasan tempat Novy bekerja Yayasan
Victory Plus Yogyakarta dan LSM Kebaya.
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Bagan 3.3 Proses Pascaproduksi Buku Narasi-Komik
Pascaproduksi

Penyuntingan tulisan dan
ilustrasi

Pembacaan kepada pihak
ketiga untuk meminta masukan

Perilisan secara daring

3.1.1 Praproduksi
3.1.1.1 Ide

Penulis mendapat ide topik dari konsep perjuangan hak
kaum LGBTQ+ khususnya transgender. Ketertarikan penulis
akan perjuangan kaum LGBTQ+ sendiri didasari karena konsep
perjuangannya sama dengan perjuangan kaum perempuan yang
juga merupakan kaum minoritas dalam sistem masyarakat
patriarki khususnya di Indonesia.

Berlandaskan teori dan konsep di bab II dan nilai berita,
karya ini dibuat berdasarkan nilai berita humanis yang berfokus
pada prinsip hak asasi manusia nondiskriminatif dan hak
otonomi perempuan dan transpuan, menunjukkan bahwa bahwa
seorang pekerja seks transgender berhak tidak mendapat
diskriminasi, stigma, dan bebas dalam menentukan pilihan
hidupnya. Isu ini akan dibuat dengan format jurnalisme sastrawi
dan jurnalisme komik. Karya sastra sendiri memiliki
keterhubungan dengan masyarakat. Antara karya sastra dan
masyarakat terdapat kompleksitas hubungan yang bermakna.

Hubungan tersebut bertujuan menjelaskan fungsi perilaku sosial
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dengan kondisi yang terjadi di saat tertentu (Ratna dalam Putri,
2011).

Penulis juga melihat bahwa buku novel grafis menarik
minat pembaca lebih ketimbang bentuk buku lainnya. Menurut
International Association of Professional Writers & Editors
(IAPWE), pencampuran antara teks dan visual lebih
memudahkan anak-anak dan remaja membaca sehingga mereka
lebih menyukai novel grafis. Perkembangan teknologi
komunikasi seperti internet dan ponsel pintar juga
mempermudah pembaca khususnya orang dewasa untuk
membaca kapan pun dan di mana pun. Pembaca dewasa juga
mendapatkan kompleksitas dan kedalaman lebih daripada buku
komik biasa dan lebih menghibur serta mudah dikonsumsi
daripada novel biasa.

Oleh karena itu, penulis memilih menggunakan bentuk
novel grafis agar penyampaian pesan kompleksitas hubungan
antara pekerja seks transgender kepada masyarakat bisa

tersampaikan lebih mudah dan menarik.

3.1.1.2 Penelusuran data online dan observasi mengenai PSK
transgender

Penelusuran data atau informasi secara daring adalah

teknik pengumpulan data yang dibantu teknologi mesin pencari
di internet yang memudahkan menemukan data lengkap dengan
cepat (Hardika, 2017, p. 32-33). Penulis melakukan penelusuran
informasi secara daring karena penulis memerlukan banyak
informasi secara general mengenai kondisi waria di Indonesia.
Penulis menggunakan penelitian  “Seri  Monitor dan
Dokumentasi 2018: Bahaya Akut, Persekusi LGBT” dan artikel
“Derita Transgender di Tengah Covid-19: Tak Ada KTP, Tak

Ada Bantuan” sebagai data utama. Berdasarkan penelitian
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tersebut penulis berhasil membuat rangkaian daftar pertanyaan
yang penulis tanyakan kepada narasumber seperti, kekerasan
yang pernah dialami, hubungan dengan keluarga, kondisi kini
saat pandemi, dan masih banyak lagi.

Menurut Marshall dan Rossman (dalam Fauzia, 2019, p.
94, para 1) observasi sebagai deskripsi sistematis dari peristiwa,
perilaku, dan artefak dalam pengaturan sosial yang dipilih untuk
dipelajari.  Observasi  memungkinkan  peneliti  untuk
menggambarkan situasi yang ada menggunakan panca indera,
memberikan "foto tertulis" dari situasi yang diteliti (Erlandson,
Harris, Skipper, & Allen, dalam Fauzia, 2019, p. 94, para 1).

Penulis menggunakan observasi untuk melihat kehidupan
Novy Piyya untuk mendekatkan diri dengan Novy Piyya karena
isu yang diangkat sensitif di masyarakat Indonesia. Langkah
observasi yang telah dilakukan penulis untuk mendekatkan diri
dengan Novy Piyya tidak terlalu lama, hal ini dikarenakan Novy
Piyya sangat terbuka kepada penulis pada pertemuan pertama
hingga mau menceritakan kondisi keluarga dan kondisi
kehidupannya saat mangkal sebelum aktif bekerja dalam

yayasan.

3.1.1.3 Wawancara dengan narasumber

Wawancara adalah pembicaraan yang bertujuan untuk
mengumpulkan informasi yang dapat dilakukan dengan secara
langsung tatap muka atau melalui telepon (Easwaramoorthy &
Zarinpoush, 2006, p.1, para. 1).

Proses wawancara akan dilakukan berdasarkan
perjanjian yang sudah dibuat dengan Novy Piyya. Penulis
tidak akan memaksa Novy Piyya untuk menjawab pertanyaan
sensitif yang membuat tidak nyaman. Wawancara akan

dilakukan secara mendalam tidak dilakukan dalan satu dua
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hari saja. Wawancara dilakukan bertatap muka dengan
narasumber di lokasi yang sudah disepakati bersama, selama
proses wawancara penulis dan Novy Piyya sering bertemu di
LSM Kebaya, tempat narasumber melakukan pekerjaan

sebagai relawan LSM tersebut.

3.1.1.4 Perbandingan hasil riset dan hasil wawancara dengan
narasumber

Proses praproduksi ini dilakukan untuk membuat alur

cerita pada novel grafis. Novel grafis ini menitikberatkan pada

kehidupan narasumber yang berkontribusi pada masyarakat

meski bagian dari kelompok minoritas. Oleh karena itu, proses

perbandingan hasil riset dan wawancara dengan narasumber

perlu dilakukan.

3.1.2 Produksi
3.1.2.1 Pengolahan hasil wawancara dan observasi narasumber ke
dalam tulisan
Pengolahan hasil wawancara dan observasi dilakukan
setelah wawancara dengan Novy Piyya dan beberapa orang
terdekat narasumber. Orang terdekat Novy Piyya adalah Ketua
LSM Kebaya dan Ketua Pondok Pesantren Waria Yogyakarta.
Penulis juga melakukan wawancara dengan Ketua RT tempat
narasumber menyewa indekos.
Hal ini dilakukan agar tidak hanya cerita dari
narasumber, tetapi juga pihak ketiga sehingga lebih kredible.
Hasil dari pengolahan wawancara dan observasi menunjukkan
bahwa perkataan narasumber didukung dengan tanggapan

pihak ketiga yang dimintai keterangan.
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3.1.2.2 Pembuatan kerangka novel
Pembuatan kerangka berdasarkan plot yang sudah dibuat
berdasarkan hasil wawancara. Plot merupakan kerangka cerita
yang akan dibuat yang menjadi panduan dalam penyusunan
cerita. Plot sendiri terdiri dari unsur SW+H+S (What, Who,
When, Where, Why, How, dan Solution) (Gumelar dalam
Timotius, 2019).
a. Apa
Apa yang diceritakan dalam novel?
b. Siapa
Siapa tokoh dalam novel ini? Apa perannya dalam buku?
c. Kapan
Kapan cerita novel ini berlangsung? Di masa lalu atau
masa sekarang atau masa depan?
d. Dimana
Dimana latar tempat cerita novel ini berlangsung?
e. Mengapa
Mengapa buku ini dibuat?
f. Bagaimana
Bagaimana cerita ini berjalan?
g. Solusi

Apa solusi yang mau diberikan?

3.1.2.3 Pembuatan narasi novel
Novel memiliki enam unsur intriksi yang bisa dianalisis,
tema, tokoh, alur, latar, sudut pandang, dan amanat (Riska et
al., 2020)
Dalam pembuatan karya yang dibuat penulis
menggunakan unsur intriksi di atas, seperti
a. Tema

Mengapa memilih tema LGBTQ? Apa sebabnya?
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b. Tokoh
Siapa saja tokoh dalam novel? Perannya apa?

c. Alur
Alur cerita apa yang dipakai? Mengapa menggunakan
alur tersebut?

d. Latar
Bagimana latar novel? Dimana lokasi cerita
berlangsung? Bagaimana suasana cerita? Kapan cerita
di novel berlangsung?

e. Sudut pandang
Sudut pandang apa yang digunakan dalam membawa
cerita?

f.  Amanat

Apa amanat yang ingin disampaikan?

Setelah proses pembuatan kerangka narasi berdasarkan
unsur-unsur intriksi di atas, penulis mulai menulis narasi dan
story board kepada ilustrator yang berkolaborasi dengan

penulis dalam pembuatan karya yang dibuat.

3.1.2.4 Pengiriman konten kepada ilustrator

Ilustrator yang penulis pilih adalah Mujiyono Sutarno,
seorang komikus yang mengambarkan komik dalam karya.

Mujiyono adalah lulusan Jurusan Televisi dan Film ISI
Solo sudah merilis beberapa komik secara mandiri atau dengan
penerbit. Karya komiknya diterbit secara mandiri secara
insiatif bersama komunitas komik lokal seperti Komisi Solo
(2008-2015), Tugitu Unite (2008-2012), IKILO (2016-
Sekarang), dan lainnya. Komiknya bisa dengan format buku
cetak, atau komik daring. Beberapa karyanya telah

memenangkan kompetisi pada tingkat lokal dan nasional.
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Penulis mengenal Mujiyono dari Bintang Suhadiyono
teman kakak penulis, yang juga seorang komikus. Faktor
penulis memilih Mujiyono sebagai ilustrator karena
kecocokan gaya menggambar Mujiyono dengan latar suasana
novel yang serius, tetapi santai.

Pengiriman konten kepada ilustrator seusai dengan
prosedur yang dibuat ilustrator. Pertama penulis membuat
story board percobaan. Setelah dilakukan pembayaran untuk
sketsa percobaan, ilustrator akan membuat sketsa lalu
dikirimkan ke penulis. Setelah penulis memberi masukan dan
revisi, ilustrator akan mengirim halaman percobaan, jika

cocok penulis bisa membuat keseluruhan story board.

3.1.2.5 Pengabungan antara narasi dan ilustrasi menjadi sebuah
novel grafis

Proses ini merupakan proses layouting buku. Penulis
menggunakan Adobe Indesign untuk membuat layout buku.
Penulis tidak menggunakan jasa layouter karena ilustrator
tidak memiliki software Adobe Indesign. Selain itu, penulis
pernah mendapatkan pembelajaran /ayouting di kelas Digital
News Production.

Dalam layouting ada urutan bagian per bab. Urutan
babnya adalah pengenalan bab dalam bentuk puisi, narasi, lalu
komik. Novel juga disertakan prolog dan epilog, keduanya
juga disertakan novel untuk mengawali dan mengakhiri novel.

Proses layouting juga termasuk dalam pemilihan warna,
jenis huruf tulisan, ukuran kertas, dan cover.

Warna utama adalah hitam, putih, dan pink. Pemilihan
ketiga warna ini untuk menyimbolkan kelompok LGBTQ+,
khususnya kelompok transgender. Kelompok LGBTQ+

memilki bendera tertentu yang menyimbolkan kelompok
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mereka. Transgender menggunakan bendera dengan warna

merah muda, biru muda, dan putih.

Gambar 3.1 Bendera Transgender
Sumber: outrightinternational.org

Warna biru muda dan merah muda muda adalah warna
yang biasanya menyimbolkan bayi laki-laki dan bayi
perempuan, sedangkan putih mewakili interseks, transisi, atau
jenis kelamin netral atau tidak ditentukan (Ralatalo, 2020).
Narasumber adalah seorang transpuan, maka penulis memilih
warna merah muda untuk menyimbolkan Novy. Pemilihan
warna hitam putih adalah kebalikan dari warna bendera
homoseksual, atau bendera pelangi. Warna hitam putih dan
merah muda menunjukkan perbedaan kelompok gender di
masyarakat. Selain itu, warna merah muda terlihat mencolok
di antara warna hitam dan putih.

Jenis huruf tulisan yang digunakan adalah American
Typewriter dan Verdana. Sans serif adalah jenis huruf seperti
Verdana, sedangkan Serif adalah jenis huruf seperti Times
New Roman, Serif sendiri memiliki bentuk lain Slab Serif
yang populer pada abad-19, yang berkesan berseni (Reid,
2018). Perbedaan pada kedua jenis huruf tersebut adalah sisi
dekoratif, dalam jenis huruf sans serif tidak ada ‘ekor’ atau

garis kecil pada setiap ujung karakternya.
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Dalam penelitian How Serif and Sans Serif Typefaces
Influence Reading on Screen: An Eye Tracking Study
menyebutkan jenis huruf seperti serif dan sans serif muncul
karena pengaruh teks mudah dibaca dan nyaman dibaca.
Penelitian itu menemukan bahwa jenis huruf sans serif lebih
cepat dan lebih akurat untuk dibaca daripada jenis huruf serif
(Dogusoy et al., 2016).

Oleh karena huruf Sans Serif seperti Verdana lebih
mudah dibaca, penulis menggunakan Verdana sebagai jenis
huruf utama dalam novel. Penggunaan jenis huruf American
Typewriter yang masuk dalam keluarga huruf Slab Serif untuk
bagian judul, judul bab, dan cover novel. American Typewriter
juga digunakan penulis untuk membuat perbedaan pada
percakapan langsung dengan percakapan chatting. Ukuran
buku yang dipakai adalah B5. Hal ini didasari tulisan lebih
terbaca dan tidak lelah untuk dibaca.

Pembuatan cover penulis terinspirasi dari beberapa
cover buku yang sudah dirilis seperti Regeration karya Pat
Barker, New Boy karya Tracy Chevalier, Carrie karya Stephen
King, dan Animal Farm karya George Orwell.

KEGENERAT N |

Gambar 3.2 Cover novel Regeneration
Sumber: penguin.co.uk
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Gambar 3.3 Cover novel Carrie
Sumber: Behance.com

\
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Gambear 3.4 Cover novel New Boy
Sumber: Amazon.com

Gambar 3.5 Cover novel Animal Farm
Sumber: Behance.com

Penulis ingin menunjukkan sisi trasngender karakter
utama, sehingga memililih cover seperti sobekan kertas yang

menunjukan karakter utama yang seorang transgender.
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3.1.3 Pascaproduksi
3.1.3.1 Penyuntingan tulisan dan ilustrasi

Proses penyuntingan tulisan dan ilustrasi penulis meminta
dilakukan oleh dosen pembimbing penulis, Ninik M. Kuntarto.
Hal ini dikarenakan dosen pembimbing penulis adalah ahli
bahasa Indonesia.

Penyuntingan diperlukan agar kesalahan penulisan tidak
terbaca pembaca dan pembaca tidak kebingungan jika ada

kesalahan tata bahasa.

3.1.3.2 Pembacaan kepada pihak ketiga untuk meminta masukan
Pembacaan kepada pihak ketiga atau ahli dilakukan untuk
meminta masukan. Pihak ketiga yang diminta adalah ahli dalam
topik karya, seperti jurnalistik atau dari komunitas LGBTQ+.
Proses ini akan digunakan pada bagian evaluasi karya di
bab empat. Masukan dari pihak ketiga juga berpengaruh pada

kesimpulan di bab lima.

3.1.3.3 Perilisan secara daring

Perilisan buku dalam format digital melalui situs web Issuu.
Issuu merupakan platform penerbitan digital untuk mengunggah
karya berupa buku, majalah, surat kabar, dan masih banyak lagi
Issuu mempermudah penulis mandiri untuk menggunggah karya
mereka secara daring. Situs ini juga menyediakan fitur-fitur
proses penerbitan sederhana dan mudah (Botticello, 2020).

Issuu diluncurkan pada 2006 di Kopenhagen, Denmark,
oleh Martin Ferro-Thomsen, Ruben Bjerg Hansen, Mikkel
Jensen, dan Michael Hansen. Saat ini, Issuu menampung lebih
dari 50 juta publikasi aktif, dan lebih dari 1 miliar tampilan
halaman setiap bulan, dan dilaporkan mendapat lebih dari 20.000
unggahan setiap hari (Botticello, 2020).
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Salah satu kemudahan publikasi di Issuu adalah memiliki
dokumen dengan file PDF pengguna bisa dengan mudah
menerbitkan karyanya. Selain PDF bisa Issuu juga memfasilitasi
pengunggahan dengan format lainnya seperti Word, PowerPoint,
OpenOffice, WordPerfect, Rich Text Format, dan StarOffice.

Penulis memilih Issuu karena sudah mengenal situs ini
sejak awal perkuliahan karena mengikuti media kampus. Selama
aktif dalam media kampus tersebut penulis melihat bahwa situs
Issuu mudah dibaca dan mudah diakses. Oleh karena itu, penulis

memilih menerbitkan karya di Issuu.

3.2 Anggaran
Tabel 3.1 Tabel kisaran anggaran pembuatan karya
No Pengeluaran Nominal (Rp)
Satuan Total
1 | Biaya Liputan:
- Transpostasi Rp50.000,00 Rp50.000,00
- Narasumber Rp100.000,00 Rp300.000,00
- Transkrip wawancara Rp2.000,00 Rp152.000,00
2 | Biaya Pembuatan Novel
Grafis:
- Biaya sketsa awal Rp100.000,00 Rp100.000,00
- Biaya ilustrator Rp150.000,00 | Rp1.950.000,00
Total Anggaran Rp2.552.000,00

3.3. Target Luaran/Publikasi

Target dari karya ini adalah publikasi digital di laman web Issu.com.
Penulis menargetkan agar karya bisa dibaca secara digital dan gratis sehingga
lebih banyak orang membaca.

Target pembaca sendiri adalah pembaca dengan kisaran umur 17-27

tahun. Pemilihan rentang usia tersebut diambil antara usia generasi milenial
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(1981-1996) dan generasi Z (1997-2010). Hal ini sejalan dengan tujuan karya
untuk memberikan pengetahuan bahwa transgender di Indonesia yang masih
mengalami persekusi dan diskriminasi berbasis orientasi seksual, identitas
dan ekspresi gender yang menyimpang dari norma biner heteronormatif.
Promosi dilakukan dengan sosial media penulis, perilisan buku
dilakukan pada 24 Mei 2021, hal ini didasari karena bulan Juni bertepatan
dengan Pride Month, yang merayakan perjuangan kaum LGBTQ+. Oleh
karena itu, penulis ingin merayakan Pride sekaligus merilis buku mengenai

kaum LGBTQ+.
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